BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini merupakan tahap penerjemahan kebutuhan pembangunan aplikasi ke
dalam representasi perangkat lunak Sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan.
Setelah implementasi maka dilakukan pengujian sistem yang baru dimana akan
dilihat kekurangan - kekurangan pada aplikasi yang baru untuk selanjutnya diadakan

pengembangan sistem.

41 Implementas

Tahap implementasi sistem merupakan tahap menerjemahkan perancangan
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin, serta
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. Seluruh kode program
yang digunakan dalam pembuatan Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara

Penanganannya Berbasis Web dan Wap yaitu menggunakan PHP.

4.1.1 Perangkat Lunak Pembangun

Perangkat lunak yang digunakan pada sistem komputer yang digunakan untuk
membangun Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara Penanganannya Berbasis
Web dan Wap adalah sebagai berikut:
1. Sistem Operasi Windows XP Professional Service Packsl| .

2. Apache Server dan MySQL, untuk penyimpanan database.
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Macromedia Dreamweaver 8 untuk penulisan kode program PHP dan WML.
WinWAP Smartphone Browser Emulator untuk emulator WAP.

Server dangan alamat hosting master webnet.net.

Kapasitas 100 Mb.

Alamat domain http://e-doctorasma.com

Brandwith unlimited.

4.1.2 Perangkat K eras Pembangun

Kebutuhan minimum perangkat keras (hardware) yang diperlukan untuk

mengimplementasikan program aplikasi yang dibuat adalah perangkat keras

komputer PC kompatibel dengan spesifikasi yang disebutkan dibawah ini. Semakin

tinggi spesifikas komputer yang digunakan untuk menjalankan aplikasi, akan

semakin baik. Kebutuhan minimumnya yaitu :

1.

2.

Processor Pentium 1V 2.4 GHz.

Memory berkapasitas 512 Mb.

Hard Disk 80 Gb.

VGA 64 Mb.

DVD Rom.

Keyboard dan Mouse.

Monitor SVGA dengan resolusi 1024 x 768.

Handphone yang dilengkapi dengan fasilitas browser WAP.


http://e-doctorasma.com
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4.1.3 Implementas Database dan Antar Muka
Dalam pembuatan Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara
Penanganannya Berbasis Web dan Wap ini menggunakan Macromedia Dreanmweaver

8 sebagal aplikasi pembangun dan MySQL sebagai DBMS.

4.1.3.1 Implementas Database

Langkah pertama dalam pembuatan aplikasi ini yaitu pembuatan databasenya
berikut adalah tabel - tabel yang dibentuk :

Tabel 4.1 Namatabel besertafile implentasinya

No. | Namatabd Nama file

1 diagnosa diagnosa.sq|

2 admin admin.sgl

3 penyakit penyakit.sql

4 gegaa gejaa.sgl

5 obat obat.sql

6 penyakit_gejala penyakit_gejala.sql
7 penyakit_obat penyakit_obat.sql
8 pertolongan pertolongan.sql

9 gegiaa unik gejala_unik.sql
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1. Tabel diagnosa
Tabel ini berfungi untuk menyimpan data hasil diagnosa yang akan digunakan

pada proses diagnosa dan view diagnosa.

CREATE TABLE °"tbl _di agnosa™ (
“id_diagnosa’ int(5) unsigned NOT NULL auto_increnent,
“id_penyakit® int(5) unsigned NOT NULL,
“tanggal _di agnosa® datetime NOT NULL,
“presentase_di agnosa’ snal lint(5) unsigned NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_diagnosa’)
FOREI GN KEY (‘id_penyakit’)references PENYAKI T(id))
) ENG NE=Myl SAM  DEFAULT CHARSET=l ati nl AUTO | NCREMENT=303 ;

2. Tabel admin
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data admin yang akan digunakan pada

pengolahan data master dan view data diagnosa.

CREATE TABLE "tbl _admin® (
“admin_id int(5) unsigned NOT NULL auto_increnent,
“usernane” varchar(25) NOT NULL,
“password” varchar (25) NOT NULL,
“code’ varchar(25) NOT NULL,
PRI MARY KEY (“admin_id")
) ENG NE=Myl SAM  DEFAULT CHARSET=l ati nl1 AUTO | NCREMENT=2 ;

3. Tabel penyakit
Tabel ini berfungs unutuk menyimpan data penyakit yang akan digunakan pada
pengolahan data penyakit, penyakit_obat, penyakit_gejala dan diagnosa.

CREATE TABLE “tbl _penyakit™ (
“id_penyakit® int(5) unsigned NOT NULL,
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“nama_penyakit® varchar (50) NOT NULL,
“info_penyakit® text NOT NULL,
“id_gejala_unik’ smallint(5) unsigned NOT NULL,
“harga_uni k™ snmallint(5) unsi gned NOT NULL,
“persentase_penyakit® smallint(5) unsigned NOT NULL,
“admin_id® int(5) unsigned NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_penyakit’)
FOREI GN KEY (‘id_gejala_unik’)references GEJALA UNI K(id))
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))

) ENG NE=My| SAM DEFAULT CHARSET=I ati n1;

4. Tabe gejaa
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data gejala yang akan digunakan pada
pengolahan data gejala, data penyakit_gejala dan proses diagnosa.

CREATE TABLE “tbl _gejala (
“id_gejala’ int(5) unsigned NOT NULL,
“pertanyaan’ text NOT NULL,
“harga_gejala” smallint(5) unsigned NOT NULL,
“admin_id® int(5) unsigned NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_gejala’)
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))
) ENG NE=Myl SAM DEFAULT CHARSET=I ati n1;

5. Tabel penyakit_gejala
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data penyakit dan gejala yang akan
digunakan pada pengolahan data penyakit_gejala dan diagnosa.

CREATE TABLE “tbl _penyakit_gejala  (
“id_penyakit_gejala int(5) unsigned NOT NULL auto_increnent,
“id_penyakit® smallint(5) unsigned NOT NULL,
“id_gejala’ smallint(5) unsigned NOT NULL,
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“admin_id® int(5) unsigned NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_penyakit_gejala’)
FOREI GN KEY (‘id_penyakit’)references PENYAKI T(id))
FOREI GN KEY (‘'id_gejala’)references GEJALA(id))
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))
) ENG NE=Myl SAM DEFAULT CHARSET=l ati nl AUTO | NCREMENT=844 ;

6. Tabel obat
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data obat yang akan digunakan pada

pengolahan data obat, penyakit_obat dan diagnosa.

CREATE TABLE "tbl _obat"™ (
“id_obat® int(5) unsigned NOT NULL auto_increnent,
“nanma_obat ™ varchar (50) NOT NULL,
“petunj uk_obat® text NOT NULL,
“admin_id int(5) unsigned NOT NULL, PRINMARY KEY ("id_obat’)
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))
) ENG NE=Myl SAM  DEFAULT CHARSET=l ati nl AUTO | NCREMENT=32 ;

7. Tabel penyakit_obat
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data obat yang akan digunakan pada

pengolahan data obat, penyakit_obat dan diagnosa.

CREATE TABLE “tbl _penyakit_obat™ (
“id_penyakit_obat® int(5) unsigned NOT NULL auto_increnent,
“id_penyakit® smallint(5) unsigned NOT NULL,
“id_obat® smallint(5) unsigned NOT NULL,
“admin_id int(10) unsigned NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_penyakit_obat ™)
FOREI GN KEY ( ‘id_penyakit’)references PENYAKI T(id))
FOREI GN KEY (‘id_gejala’)references GEJALA(id))
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))
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) ENA NE=Myl SAM DEFAULT CHARSET=l ati nl AUTO_| NCREMENT=181 ;

8. Tabel pertolongan
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data pertolongan yang akan digunakan pada
pengolahan data info pertolongan pertama dan view info pertolongan pertama pada

penderita yang kambuh.

CREATE TABLE "tbl _pertol ongan® (
“id_pertolongan® int(5) unsigned NOT NULL auto_increnent,
“uraian’ text NOT NULL,
“admin_id int(5) NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_pertolongan’)
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))
) ENG NE=Myl SAM DEFAULT CHARSET=l ati nl AUTO | NCREMENT=8 ;

9. Tabel ggjala_unik
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data gejala_unik yang akan digunakan pada

pengolahan data gejala_unik, data penyakit dan proses diagnosa.

CREATE TABLE “tbl _gejala_uni k™ (
“id_gejala_unik® int(5) unsigned NOT NULL,
“pertanyaan_uni k® text NOT NULL,

“admin_id® int(5) unsigned NOT NULL,
PRI MARY KEY ("id_gejala_unik’)
FOREI GN KEY (‘adm n_id’)references ADM N(id))

) ENG NE=Myl SAM DEFAULT CHARSET=I ati n1;
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Setelah melakukan implementasi data, maka dilakukanlah implemntasi antar

muka yang berguna sebagai tampilan untuk pengguna aplikasi ini nantinya.

Implementasi antar muka dilakukan pada setiap hasil perancangan antar muka yang

telah dibuat ke dalam bentuk aplikasi pada Macromedia Dreamweaver 8. Untuk

mengetahui lebih jelas tentang proses yang ada di dalam sistem beserta hasil

implementasinya dapat dilihat dalam tabel 4.1 dibawah ini :

Penanganannya Berbasis Web dan Wap

Tabel 4.2 Tabel Implementasi Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara

Nama Tampilan

No Deskripsi Nama File
Antar Muka
_ Tampilan dimana pengguna terdapat menu
Tampilan Halaman - _
1 _ untuk memilih text link ke halaman pertolongan | Index.php
index / home user
pertama dan konsultas
Tampilan Halaman Tampilan Pertolongan Pertama Pada Pendertita
Pertolongan Pertama | Asma yang Kambuh berisi informasi bagaimana | .~ .
2 Firstaid.php
Pada Pendertita cara memberikan pertolongan pada penderita
Asmayang Kambuh | yang kambuh
Tampilan ini berisi pertanyaan — pertanyaan Question.php
3 Tampilan Konsultasi | yang harus dijawab oleh user dengan cara
menjawab ya / tidak Questions.php
Tampilan Hasl| _ o _ _ )
Tampilan hasil diagnosa user serta info penyakit | Conversation.
4 Konsultasi atau )
dan info pengobatan. php

Diagnosa
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Diagnosis.php
. . Tampilan dimana pakar atau admin melakukan
Tampilan Login _ _
5 Admi login terlebih dahulu sebelum masuk ke | Index.php
min
halaman home admin
. Tampilan ini  beriss menu admin untuk
Tampilan Home ,
6 Admi menggangti password, mengolah data master | Home php
min
dan hapus data diagnosa.
; Tampilan Ganti Tampilan ini beris menu untuk mengganti | Org.setting.inc
Password password admin. .php
8 Tampilan Pengolahan | Tampilan ini berisi menu untuk mengolah data | Org.indication
Data Ggala Unik gejala unik _unic.inc.php
9 Tampilan Pengolahan | Tampilan ini berisi menu untuk mengolah data | Org.indication
Data Gegala ggaa .inc.php
10 Tampilan Pengolahan | Tampilan ini berisi menu untuk mengolah data | Org.disease.in
Data Penyakit penyakit c.php
, S Org.indication
Tampilan Pengolahan | Tampilan ini berisi menu untuk mengolah data
11 ] ) o _diseaseinc.p
Data Gejala Penyakit | penyakit gegjala o
p
1 Tampilan Pengolahan | Tampilan ini berisi menu untuk mengolah data | Org.potion.inc
Data Obat obat .php
13 Tampilan Pengolahan | Tampilan ini berisi menu untuk mengolah data | Org.potion_di
Data Obat Penyakit penyakit obat sease.inc.php
. Tampilan ini berisi data hasil diagnosa . _
Tampilan Pengolahan , Org.diagnosis.
14 _ pengunjung dan menu untuk penghapusan data |
Data Diagnosa inc.php

diagnosa bagi admin
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15

Tampilan Pengolahan
Data Info

Tampilan ini beris data info pertolongan
pertama dan menu untuk mengolah data

Pertolongan Pertama | pertolongan bagi admin

Org.
Firstaid.inc.ph
p

Tampilan implementasi antarmuka Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

Asma Serta Cara Penanganannya Berbasis Web dan Wap dapat dilihat dibawah ini :

A. Tampilan WAP (User)

APLIKAS] UNTUK DIAGNOSA
PENYAKIT ASMA DAN CARA
PEMANGAMANNYA

+ INFORMAS| PERTOLONGAM
PADA PEMDERITA YANG
KAMEBUH

+ KONSULTASI

Gambar 4.1 Halaman Index / Home User

Sesak napas ?

Ya | Tidak

Gambar 4.2 Haaman Konsultasi atau Diagnosa




kenurut diagnoza pang kami
perkirakan dari pertanyaan
gejala-gejala yang telah anda jawab,
kemungkinan anda mengidap penyakit
Azma Episodik Sering

Info Asma Episodik Sering :
FPada permulaan, serangan
berhubungan dengan infeksi saluran
permapazan atas. Pada umur BaE16
tahun dapat terjadi zerangan tanpa
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I Dbat yang di peruntukan :
|nhaler Apabila terjadi serangan azma,

Intuk, keterangan lebik lanjut silahkan

kunjunai terpat praktek karmi diJl.

infeksi yang jelas. Biasanya orang tua
Ir.H.Djuanda

menghubungkannya dengan
perubahan udara, adanya alergen,
aktivitaz fizik dan stress.

+ HEXT
Dr. Wawan M Kes.

+ NEXT + HOME

Gambar 4.3 Haaman Hasil Konsultasi atau Diagnosa

B. Tampilan WEB (Admin)

) pdministartor - Mozilla Firefox

Ble Edt Yew Hgtory Bookmarks Took Help
(] Most visted @ Getting Started (5] Latest Headines [ Facehook @! masuk ke Vahoo!

|| Administartor al - =

(a7 | L] hetpfumsn.e-doctarasma ynet/sdminjunig_indication.php o7 - cocal P

st localhost { localhost § ta_bambang | ph...

ADMINISTRATOR

Admin Data Master Data Diagnosa Data Info Pertama
Ej Data Gejala Unik +]
Baru
# Kode Gejala Unik Nama Gejala Unik #
1. Guoo1 Mengi selama 3-4 harl 2 B
2, Guoo2 Demam 7 =
3; GUOD3 Gangguan pertumbuhan 7 =]
4. GUO004 ISPA {Infeksi Saluran Pernapasan) ? =}
s, GUoo5 Usia 3-12 bulan ? =]
6. GUO06 Suara napas herderak 7 1=}
4 Guoo? Setelah melakukan kegiatan fisik 7 B
8. Guoos Batuk terjadi pada jam 1-4 pagi ? &=
9. GUODY Disekitar hidung dan mulut berwama 7 =}
© Copy Right 2010
Dane

Gambar 4.4 Haaman Pengolahan Data Master Gejala Unik
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Fle Edt Wew History Bookmarks Tooks

@ -c x ol

2] Mot Yisted Getting Started (5] Latest Headines Facshook @I Masuk ke Vahoa!
a 5]

Help

-doctorasma, vt/ php

st localhost { lacalhost | ta_bambang | ph || Administartor a8

~
ADMINISTRATOR
Admin Data Master Data Diagnosa Data Info Pertama
G Data Gejala ]
- Baru
# Kode Gejala Nama Gejala #
1 G001 Sesak napas ? =
2, G002 Produksi lendir berlebinan ? =]
3, G003 Batuk ? =
4. G004 Mengi ? =
= G005 Gejala timbul di malam hari 7
6. G006 Usia 7-13 tahun 7 [=}
7. G007 Serangan terjadi 3-4 dalam setahun 2 B
8. 6008 Usia 36 tahun 7 =
9. 6009 Femapasan cepat (akipneu) 7 =
10. G010 Batuk selama 10-14 hari 7 B
1. G011 Pemapasan cuping hidung 7 =
12. G012 Suhu badan naik mendadak 39-400C 7 =]
v
Done

Gambar 4.5 Halaman Pengolahan Data Master Gejala

Eile  Edit Yiew History

& -c

(] Most visted @ Getting Started (5] Latest Headines [ Facehook @! masuk ke Vahoo!

Bookmarks  Tools  Help

(a7 | L hetpf o e-doctorasma.vnet/sdmin/disease.php

4l localhost | localhost | ta_bambang | ph.. | ) Administartor a

ADMINISTRATOR

Admin

Data Master Data Diagnosa Data Info Pertama
[j Data Penyakit
# Kode Nama Penyakit Persentase Penyakit Gejala Unik Info Medis #
1. Pooi Asma Episodik Jarang 100% GUOD1-Mengi selama 34 hari #sma episodik jarana merupakan 70 sampai 75% dari populasi asma anak. ]
Serangan umumnya dicetuskan aleh infeksi virus saluran napas atas -
Asma episodik sering merupakan 28% dari populasi asma anak. Pada dua periga
2. Po02 Asma Episodik Sering 100% 6U002-Deram yalongan ini seranyan pertama terjadi pada umur sekelum 3 tahun. Pada =
permulaan, serangan berhubungan dengan infeksi saluran pemapasan atas.
Pada50% anak terdapat mengi yang lama pada 2 tahun pertama dan pada 50%
o e e T GU003-Gangguan sisanya serangan episodik. Pada umur § sampai B tahun akan lebih jelas terjadinga .
pertumbuhan obstruksi saluran napas yang persisten dan hampir selalu terdapat mengi setiap =
hari
Asma Episodik Berat dan GUOD4-ISPA (Infeksi Saluran  Asma episodik berat dan berulang adalah penyakit inflamasi {radang) kronik saluran :
4. POO4 100% 5 =
Berulang Pernapasan) napas jalan nafas e
Asma persisten adalah mengi vang persisten dengan takipneu untuk beberapa hari
5 PODS Asma Persisten Pada Bayi 100% GU005-Usia 3-12 hulan atau beberapa minggu. Keadaan mengi yang persisten ini kemungkinan besar B
herhubungan dengan kecilnya saluran napas pada anak golongan umur ini,
6. POOG Asma Hipersekresi 100% GUODG-5uara napas berderak  *52 hiperaekresi adalah penyakit ‘”ﬂamja;‘agan‘fp"ags) L AR =l
% | e T —— P GU007-Setelah melakukan Asma kerja beban fisik adalah penyakit obstruksi saluran napas yang reversibel, 5
kegiatan fisik aleh herhagai zat di pekeraan. =
#smadenoan allergen kebanyakan ditemukan pada asma anak, biasanya terdapat
y banyak faktor yang dapat mencetuskan serangan agma, tetapi pada anakyang
8. POD8 Asma Dengan Alergen 100% ?ﬂ“s:;ammmﬁm Padaam o angan asmanya bar timbul segera setelah terkena alrgen, misalnya buly B
binatang, minum aspirin, zal warna tartrazine, makan makanan atau minum
minuman yang mengandung zat pengawet
Bunile i Bani Hari adalah Litinl dangi kil cal *
Dane

Gambar 4.6 Haaman Pengolahan Data Master Penyakit
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4.2 Pengujian Black Box

Proses pengujian adalah mencoba program dengan memasukan data kedalam
form - form masukan yang telah disediakan. Pada tahap ini merupakan kelanjutan
dari tahap implementasi yaitu melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibangun.
Pengujian yang akan dilakukan yaitu dengan pengujian black box yang berfokus pada

persyaratan fungsional perangkat lunak.

4.2.1 Rencana Pengujian
Rencana pengujian yang akan dilakukan dengan menguiji sistem secara Alpha
dan Betha.
Tabel 4.3 Rencana Pengujian Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara

Penanganannya Berbasis Web dan Wap

Pengujian Aplikas Untuk M endiagnosa Penyakit Asma dan Cara Penanganannya

Berbasis Web dan Wap
Item Uji Detail Uji Jenis Uji

Konsultas Diagnosa Black box

Username Black box
Login

Password Black box

Password baru Black box
Ganti Password

Konfirmas password Black box

Tambah Data Gejala Unik Black box
Pengolahan Data Master Gegjala Unik

Ubah Data Ggjala Unik Black box

Tambah Data Gejala Black box
Pengolahan Data Master Gegjala

Ubah Data Gegjala Black box
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Tambah Data Penyakit Black box
Pengolahan Data Master Penyakit
Ubah Data Penyakit Black box
Tambah Data Gejala Black box
Pengolahan Data Master Obat Ubah Data Gegjala Black box
Hapus Data Obat Black box
Tambah Data Gejala Penyakit Black box
Pengolahan Data Master Gejala Penyakit Ubah Data Gejala Penyakit Black box
Hapus Data Gejala Penyakit Black box
Tambah Data Obat Penyakit Black box
Pengolahan Data Master Obat Penyakit Ubah Data Obat Penyakit Black box
Hapus Data Obat Penyakit Black box
Pengolahan Data Diagnosa Hapus Data Diagnosa Black box
Tambah Data Info Pertolongan Pertama Black box
Pengolahan Data Info Pertolongan Pertama Ubah Data Info Pertolongan Pertama Black box
Hapus Data Info Pertolongan Pertama Black box

4.2.2 Kasusdan Hasll Pengujian Apha
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian Alpha pada
Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara Penanganannya Berbasis Web dan

Wap sebagai berikut:

4.2.2.1 Pengujian Diagnosa
Pengujian data diagnosa ini terbagi kedalam 2 bagian yaitu proses diagnosa

dan hasil diagnosa.




Tabel 4.4 Pengujian Diagnosa
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Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
o ) o _ Link INFORMAS
Klik link Link dapat dipilih menuju
) PERTOLONGAN
INFORMASI tampilan INFORMAS]| .
PADA PENDERITA [Q diterima
PERTOLONGAN PERTOLONGAN PADA
YANG KAMBUH [ ]ditolak
PADA PENDERITA | PENDERITA YANG o _
dapat dipilih sesuai
YANG KAMBUH KAMBUH i
yang diharapkan
Link dapat dipilih menuju )
o ) _ Link KONSULTASI o
Klik link tampilan konsultasi yang o _ [ diterima
o dapat dipilih sesuai
KONSULTAS beris pertanyaan - i [ ] ditolak
yang diharapkan
pertanyaan
o ] Jawaban YA dan
Klik link gejalayang ) o .
_ _ YA dan TIDAK link dapat | TIDAK dapat dipilih | [( diterima
dialami YA atau
TIDAK dipilih sampai kessimpulan | telah Sesuai dengan [ ] ditolak
yang diharapkan
Link d dipilih menuju
) ot -p : Link NEXT dapat .
o tampilan hasil o ) [ diterima
Klik link NEXT _ _ ) dipilih sesuai yang
diagnosa,info penyakit dan | [ ] ditolak
diharapkan
pengobatan.
) o _ Link HOME dapat .
o Link dapat dipilih menuju o ) [ diterima
Klik link HOME ) o dipilih sesuai yang
kembali ke tampilan index. [ ] ditolak

diharapkan




4.2.2.2 Pengujian Login Admin
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Pengujian login terbagi atas dua bagian diantaranya verifikasi username dan

verifikasi password.

Tabel 4.5 Pengujian Login Admin

Kasus dan hasil uji (data normal)

kosong, dan data

kedua-duanya kosong

Sesuai yang diharapkan

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Username: Dapat terisi pad Dapat isi
erisi pada mengisi nama .
admin ap- P » 9 [ diterima
textfield username dan | usename dan password
Password : _ _ . [ ] ditolak
textfield password Sesuai yang diharapakan
123456
o Tombol login dapat .
) ) Data admin dicari di _ ) [ diterima
Klik Tombol Login ) berfungsi Sesuai dengan
tabel admin ) [ ]ditolak
yang diharapkan
Kasus dan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data username dan
passaword tidak ) _
] _ User tidak dapat login
terdaftar, Tidak dapat login dan
) dan mendapatkan pesan .
Data username menampilkan pesan [ diterima
“Username dan/ atau
kaosong, “Username dan/ atau ) [ ] ditolak
) Password tidak sama”
Data password Password tidak sama”




4.2.2.3 Pengujian Ganti password

Pengujian ganti password terbagi atas dua bagian diantaranya verifikasi

password dan verifikasi konfirmas password.

Tabel 4.6 Pengujian Ganti Password
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Kasus dan hasil uji (data normal)

password kosong

boleh kosong”

boleh kosong”

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
o Dapat mengisi nama
Passaord Baru : Dapat terisi pada
) ) password dan .
rahasia textfield passaord ) ) [ diterima
) ) ] konfirmasi password
Konfirmasi Password | baru dan textfield _ [ ] ditolak
) ) ) Sesual yang
: réhasia konfirmasi password _
diharapakan
Data ubah password Tombol smpan dapat
o ] berhasil dan muncul berfungsi Sesuai [§ diterima
Klik icon Smpan )
pesan “Berhasil Ubah | dengan yang [ ] ditolak
Password” diharapkan
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Tidak berhasil Password tidak bisa
Data password baru o _ ) .
) ) disimpan.muncul diganti dan muncul [ diterima
atau konfirmasi ) )
pesan “Password tidak | pesan “Password tidak | [ ] ditolak
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4.2.2.4 Pengujian Pengolahan Data Ggala Unik
Pengujian data ggjala unik ini terbagi kedalam 2 bagian yaitu proses tambah
dan ubah data gegjala unik.
a. Tambah Data Ggada Unik
Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil
formtambah data ggala unik

Tabel 4.7 Pengujian Tambah Data Gejala Unik

Kasus dan hasil uji (data normal)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi
) Data pertanyaan unik | pertanyaan unik [§ diterima
Pertanyaan unik o _
dapat terisi Sesuai dengan yang [ ] ditolak
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesuai
tabel gejalaunik dan dengan yang .
) ] ] ] [ diterima
Klik Tombol Simpan | menampilkan pesan“ | diharapkan dan ditolek
Ito
Data berhasil menampilkan pesan L]
ditambah" Data berhasi|
ditambah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Penambahan data
disimpan pada tabel jala_unik gagal dan
Pertanyaan unik _ P pad g9aa _ o0 [§ diterima
gejala unik dan menampilkan pesan
kosong ] o [ ] ditolak
menampilkan pesan“ | bahwa “field ini wajib
field ini wajib diisi* diis”




b. Ubah Data Gegjala Unik

Untuk melakukan mengubah data ggjala unik klik icon ubah data gejala unik

maka akan tampil form ubah data gejala unik.

Tabel 4.8 Pengujian Ubah Data Gejala Unik

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik link ubah pada Menampilkan data Data yang diubah .
i i i } ) [G diterima
data gejalaunik yang | beritapadaformUbah | tampil Sesuai dengan ditolek
Ito
akan diubah data gejala unik textfield yang tersedia L]
) _ Data yang lama akan Data yang lama .
Data gejala unik yang ) ) ~ | [ diterima
_ terganti dengan data terlihat sudah terganti
akan diubah [ ]ditolak
baru. dengan yang baru
Tombol ubah dapat
) berfungsi Sesuai
Data tersimpan pada
. dengan yang o
) tabel bagian dan _ [ diterima
Klik Icon Ubah _ diharapkan dan
menampilkan pesan “ ) [ ] ditolak
o menampilkan pesan
Data berhasil diubah *
“Data berhasil
diubah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Pengubahan data
disimpan pada tabel jala_unik gagal dan .
Pertanyaan unik ) P pad g9gal ) o [ diterima
gejala_unik dan menampilkan pesan ]
kosong [ ] ditolak

menampilkan pesan “
field ini wajib diisi*

bahwa “field ini wajib
diisi”




4.2.2.5 Pengujian Pengolahan Data Gejala

Pengujian data ggjala ini terbagi kedalam 2 bagian yaitu proses tambah dan

ubah data gejala.

a. Tambah Data Ggaa

Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil

formtambah data gejala

Tabel 4.9 Pengujian Tambah Data Gejala

Kasus dan hasil uji (data normal)

menampilkan pesan “
field ini wajib diisi*

bahwa “field ini wajib
diis”

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi
Data pertanyaan dapat | pertanyaan Sesuai [§ diterima
Pertanyaan o
terisi dengan yang [ ] ditolak
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesuai
tabel ggjaa dan dengan yang .
) ] ] ] [ diterima
Klik Tombol Simpan | menampilkan pesan“ | diharapkan dan ditolek
Ito
Data berhasil menampilkan pesan L]
ditambah* Data berhasil
ditambah”
Kasus dan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Penambahan data
disimpan pada tabel gejala gagal dan .
) ) [ diterima
Pertanyaan kosong gejaladan menampilkan pesan
[ ]ditolak




b. Ubah Data Gejala

Untuk melakukan mengubah data ggala klik icon ubah data gejala maka akan

tampil form ubah data gejala.

Tabel 4.10 Pengujian Ubah Data Gejala

Kasus dan hasil uji (data normal)

menampilkan pesan “
field ini wajib diisi*

bahwa “field ini wajib
diisi”

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik link ubah pada Menampilkan data Data yang diubah .
] ) ) ) [ diterima
data gejalayang akan | beritapadaformUbah | tampil Sesuai dengan ditolek
Ito
diubah data ggaa textfield yang tersedia L]
) Data yang lama akan Data yang lama .
Data gejala yang ) ) ~ | [ diterima
_ terganti dengan data terlihat sudah terganti
akan diubah [ ]ditolak
baru. dengan yang baru
Tombol ubah dapat
) berfungsi Sesuai
Data tersimpan pada
. dengan yang o
) tabel bagian dan _ [ diterima
Klik Icon Ubah _ diharapkan dan
menampilkan pesan “ ) [ ] ditolak
o menampilkan pesan
Data berhasil diubah “
“Data berhasil
diubah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Pengubahan data
disimpan pada tabel gejala gagal dan o
) ) [ diterima
Pertanyaan kosong gejaladan menampilkan pesan ]
[ ]ditolak




4.2.2.6 Pengujian Pengolahan Data penyakit

Pengujian data penyakit ini terbagi kedalam 2 bagian yaitu proses tambah dan

ubah data penyakit.

a. Tambah Data Penyakit

Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil

formtambah data penyakit

Tabel 4.11 Pengujian Tambah Data Penyakit

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi nama
) penyakit,
) Data nama penyakit, )
Nama penyakit, ) presentase penyakit,
) presentase penyakit, ) .
presentase_penyakit, ) harga_unik, [ diterima
T | harga_unik, ) ) )
harga_unik,ggaa unik ) ) ) ggjaa unik daninfo [ ] ditolak
i ) ggaa unik daninfo ] .
dan info penyakit. ] o penyakit Sesuai
penyakit dapat terisi
dengan yang
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesuai
tabel penyakit dan dengan yang o
) ] _ _ [ diterima
Klik Tombol Simpan menampilkan pesan“ | diharapkan dan ditolek
Ito
Data berhasil menampilkan pesan L]
ditambah" Data berhasi|
ditambah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Nama penyakit, Data tidak dapat Penambahan data .
] o ) [ diterima
presentase_penyakit, disimpan pada tabel penyakit gagal dan [ ] ditolak
Ito

harga_unik,

penyakit dan

menampilkan pesan
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gejala_unik dan info
penyakit kosong

menampilkan pesan “
field ini wajib diisi*

bahwa “field ini wajib
diis”

b. Ubah Data Penyakit

Untuk melakukan mengubah data penyakit klik icon ubah data penyakit maka

akan tampil form ubah data penyakit.

Tabel 4.12 Pengujian Ubah Data Penyakit

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Klik icon ubah pada | Menampilkan data Data yang diubah .
) ) ) ) [ diterima
data penyakit yang penyakit padaform tampil Sesuai dengan ditolek
Ito
akan diubah Ubah data penyakit textfield yang tersedia L]
) Data yang lama akan Data yang lama .
Data penyakit yang ) ) ~ | [ diterima
terganti dengan data terlihat sudah terganti
baru [ ]ditolak
baru. dengan yang baru
Tombol ubah dapat
) berfungsi Sesuai
Data tersimpan pada
. dengan yang o
) ) tabel bagian dan _ [G diterima
Klik Tombol Simpan _ diharapkan dan
menampilkan pesan “ ) [ ] ditolak
o menampilkan pesan
Data berhasil diubah “ _
“Data berhasil
diubah”
Kasus dan hasil uji (data salah)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Nama penyakit, Data tidak dapat Pengubahan data
presentase_penyakit, | disimpan pada tabel penyakit gagal dan o

) ) ) [ diterima
harga_unik, penyakit dan menampilkan pesan ]
[ ]ditolak

ggaa unik daninfo
penyakit kosong

menampilkan pesan “
field ini wajib diisi“

bahwa “field ini wajib
diisi”
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4.2.2.7 Pengujian Pengolahan Data Gejala Penyakit
Pengujian data penyakit_gejala ini terbagi kedalam 3 bagian yaitu proses
tambah, ubah dan hapus data Gejala Penyakit.
Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil form tambah
data Gejala Penyakit.
a. Tambah Data Geglaa Penyakit

Tabel 4.13 Pengujian Tambah Data Gegjaa Penyakit

Kasus dan hasil uji (data normal)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi
Kode_penyakit dan Kode_penyakit dan .
PFilih combo box dan —beny ) ~beny ) [ diterima
) check box gejaladapat | check box gejala ]
check box ggjaa . _ [ ] ditolak
terisi Sesuai dengan yang
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesua
tabel penyakit_ggaa | dengan yang .
. . _ _ [ diterima
Klik Tombol Simpan | dan menampilkan diharapkan dan ditolek
Ito
pesan “ Data berhasil menampilkan pesan [
ditambah" Data berhasi|
ditambah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Penambahan data
Combo box dis pada tabel akit_gejal al
isimpan pada enyaki a .
kode_penyakit dan p- _ pery _gej. o0 [ diterima
) penyakit_gejala dan dan menampilkan
check box gejala _ .| [ ]ditolak
) o menampilkan pesan pesan bahwa “field ini
tidak dipilih S o
“field ini wajib diisi* wajib diig”




b. Hapus Data Gejala Penyakit

Untuk melakukan proses hapus. klik icon hapus data Gejala Penyakit.

Tabel 4.14 Pengujian Hapus Data Gejaa Penyakit.
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Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Pilih atau tandai chek ) _ Data penyakit_gejala .
Data penyakit_gejala _ ) [ diterima
box data _ ) dapat ditandai dengan
) ) dapat ditandai. [ ] ditolak
penyakit_gejala benar
Data penyakit_gejala | Bila pilih OK muncul
terhapus dan muncul pesan “data berhasil
esan “Andayakin dihapus’ J diterima
Klik Tombol Hapus P Y ) ap- _ [
untuk menghapus data | Bila pilih cance maka | [ ] ditolak
ini?” klik Ok atau kembali ke menu data
Klik cancel penyakit_gejala
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Tidak menandal data | Menampilkan pesan .
) ] . Penghapusan data [ diterima
penyakit_gejalayang | “pilih data yang akan ) ]
tidak dilakukan. [ ] ditolak

ada

dihapus*

c. Ubah Data Gejaa Penyakit

Untuk melakukan mengubah data Gejala Penyakit klik icon ubah data Gejala

Penyakit maka akan tampil form ubah data Gejala Penyakit.

Tabel 4.15 Pengujian Ubah Data Gejala Penyakit

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik icon ubah pada | Menampilkan data Data yang diubah .
_ i i } ) [G diterima
data penyakit_gejala | beritapadaform Ubah | tampil Sesuai dengan [ ] ditolak
Ito

yang akan diubah

data penyakit_gejala

textfield yang tersedia
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Masukan data Data yang lama akan Data yang lama (€] diter
iterima
penyakit_gejalayang | terganti dengan data terlihat sudah terganti ditolek
Ito
akan diubah baru. dengan yang baru L]
Tombol ubah dapat
) berfungsi Sesuai
Data tersimpan pada
. dengan yang o
) tabel bagian dan _ [ diterima
Klik Tombol Ubah _ diharapkan dan
menampilkan pesan “ ) [ ] ditolak
o menampilkan pesan
Data berhasil diubah “ _
“Data berhasil
diubah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Pengubahan data
disimpan pada tabel jala_penyakit gagal
Tidak memilih p- pad gaaapeny _ o0 [§ diterima
_ penyakit_gejala dan dan menampilkan ]
penyakit [ ] ditolak

menampilkan pesan

“fieldsini wajib diis*”

pesan bahwa “fields

ini wajib diisi”

4.2.2.8 Pengujian Pengolahan Data Obat

Pengujian dataobat ini terbagi kedalam 3 bagian yaitu proses tambah, ubah

dan hapus data obat.

a. Tambah Data obat

Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil form tambah

data obat.



Tabel 4.16 Pengujian Tambah Data Obat

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi Nama
Nama obat dan aturan | Nama obat dan aturan | obat dan aturan pakai | [ diterima
pakai pakai dapat terisi Sesuai dengan yang [ ] ditolak
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesuai
tabel obat dan dengan yang o
) ) _ _ [ diterima
Klik Icon Simpan menampilkan pesan“ | diharapkan dan ditolek
Ito
Data berhasil menampilkan pesan [
ditambah" Data berhasil
ditambah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Penambahan data obat
disimpan pada tabel al dan
Nama obat dan aturan pan pead _ o _ [§ diterima
) obat dan menampilkan | menampilkan pesan
pakai kosong L o [ ] ditolak
pesan “field ini wajib | bahwa “field ini wajib
diisi“ diis”
b. Hapus Data Obat
Untuk melakukan proses hapus. klik icon hapus data obat.
Tabel 4.17 Pengujian Hapus Data Obat
Kasus dan hasil uji (data normal)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
. ) Checkbox data obat .
Pilih atau tandai Checkbox data obat _ ) [ diterima
_ ) dapat ditandai dengan
check box data obat dapat ditandai. [ ] ditolak

benar
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Data obat terhapus dan | Bila pilih OK muncul
muncul pesan “Anda | pesan “data berhasil
o yakin untuk dihapus’ [§ diterima
Klik icon Hapus o o
menghapus dataini?” | Bilapilih cancel maka | [ ] ditolak
klik Ok atau Klik kembali ke menu data
cancel obat
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Tidak menandai Menampilkan pesan .
. Penghapusan data [ diterima
check box data obat “pilih data yang akan ) ]
) tidak dilakukan. [ ] ditolak
yang ada. dihapus"

c. Ubah Data obat

Untuk melakukan mengubah data obat klik icon ubah data obat maka akan tampil

form ubah data obat.

Tabel 4.18 Pengujian Ubah Data obat

Kasus dan hasil uji (data normal)

Databerhasil diubah *

menampilkan pesan
“Data berhasil
diubah”

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik icon ubah pada | Menampilkan data Data yang diubah Y
. ) . [ diterima
data obat yang akan berita padaform Ubah | tampil Sesuai dengan ditolek
Ito
diubah data obat textfield yang tersedia L]
Data yang lama akan Data yang lama .
Data obat yang akan ) ) ~ | [ diterima
_ terganti dengan data terlihat sudah terganti
diubah [ ]ditolak
baru. dengan yang baru
Tombol ubah dapat
) berfungsi Sesua
Data tersimpan pada
dengan yang o
) tabel obat dan . [ diterima
Klik Tombol Ubah _ diharapkan dan
menampilkan pesan * [ ] ditolak
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Kasus dan hasil uji (data salah)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data baru tidak .
Namaobat dan aturan | Pengubahan dataobat | [( diterima
) disimpan pada tabel
pakai kosong bt gagal [ ]ditolak
ol

4.2.2.9 Pengujian Pengolahan Data Obat Penyakit

Pengujian data Obat Penyakit ini terbagi kedalam 3 bagian yaitu proses

tambah, ubah dan hapus data Obat Penyakit.

Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil form tambah

data Obat Penyakit.

a. Tambah Data Obat Penyakit

Tabel 4.19 Pengujian Tambah Data Obat Penyakit

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi
Pilih combo box ) Kode_penyakit dan .
) Kode_penyakit dan [ diterima
kode_penyakit dan o obat
obat dapat terisi _ [ ] ditolak
obat Sesuai dengan yang
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesua
tabel penyakit_obat dengan yang o
) ] _ _ [ diterima
Klik Tombol Simpan | dan menampilkan diharapkan dan ditolek
Ito
pesan “ Data berhasil menampilkan pesan [
ditambah" Data berhasi|
ditambah”

Kasus dan hasil uji (data salah)
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Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Penambahan data
Combo box disimpan pada tabel penyakit_obat gagal .
o ] ) [ diterima
kode penyakit tidak | penyakit obat dan dan menampilkan
[ ]ditolak

dipilih

menampilkan pesan
“field ini wajib diisi“

pesan bahwa “field ini
wajib diis”

b. Hapus Data Obat Penyakit

Untuk melakukan proses hapus. klik icon hapus data Obat Penyakit.

Tabel 4.20 Pengujian Hapus Data Obat Penyakit.

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Pilih atau tandai ] Data penyakit_obat o
Data penyakit_obat _ ) [ diterima
check box data _ ) dapat ditandai dengan
) dapat ditandai. [ ] ditolak
penyakit_obat benar
Data penyakit_obat Bila pilih OK muncul
terhapus dan muncul pesan “data berhasil
esan “Andayakin dihapus’ J diterima
Klik Tombol Hapus P Y ) ap- _ [
untuk menghapus data | Bila pilih cancel maka | [ ] ditolak
ini?” klik Ok atau kembali ke menu data
Klik cancel penyakit_obat
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Tidak menandai .
Menampilkan pesan o
check box data . Penghapusan data [ diterima
) “pilih data yang akan ] i
penyakit_obat yang tidak dilakukan. [ ] ditolak

ada.

dihapus®
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c. Ubah Data Obat Penyakit
Untuk melakukan mengubah data penyakit obat klik icon ubah data Obat
Penyakit maka akan tampil form ubah data Obat Penyakit.

Tabel 4.21 Pengujian Ubah Data Obat Penyakit

Kasus dan hasil uji (data normal)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik icon ubah pada | Menampilkan data Data yang diubah .
] ) ) ) [ diterima
data penyakit_obat berita padaformUbah | tampil Sesuai dengan ditolek
Ito
yang akan diubah data penyakit_obat textfield yang tersedia L]
Masukan data Data yang lama akan Data yang lama .
] ) ] ~ | [ diterima
penyakit_obat yang terganti dengan data terlihat sudah terganti ditolak
Ito
akan diubah baru. dengan yang baru L]
Tombol ubah dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesuai
tabel penyakit_obat dengan yang o
) ) ] [ diterima
Klik Tombol Ubah dan menampilkan diharapkan dan ditolek
Ito
pesan “ Data berhasil menampilkan pesan L]
diubah “ “Data berhasil
diubah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Pengubahan data
disimpan pada tabel enyakit_obat gagal .
Tidak memilih p- pad penya _ o [ diterima
_ penyakit_obat dan dan menampilkan ]
penyakit _ ) [ ] ditolak
menampilkan pesan pesan bahwa “fields
“fieldswajib diisi* wajib diis”




4.2.2.10 Pengujian Pengolahan Data Diagnosa

Pengujian data diagnose ini terbagi hanya 1 bagian yaitu proses hapus data

diagnose.

Untuk melakukan proses hapus. klik icon hapus data penyakit diagnosa.

Tabel 4.22 Pengujian Hapus Data Diagnosa

Kasus dan hasil uji (data normal)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Pilih atau tandai i i .
Data diagnose dapat Data diagnose dapat [ diterima
check box data
) ditandai. ditandai dengan benar | [ ] ditolak
diagnosa
Data diagnose Bila pilih OK muncul
terhapus dan muncul pesan “data berhasil
esan “Andayakin dihapus’ J diterima
Klik Tombol Hapus P Y ) ap- _ [
untuk menghapus data. | Bila pilih cancd maka | [ ] ditolak
ini?” klik Ok atau kembali ke menu data
Klik cancel diagnosa
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Tidak menandai Menampilkan pesan .
. Penghapusan data [ diterima
check box data “pilih data yang akan ) ]
_ ) tidak dilakukan. [ ]ditolak
dianosa yang ada. dihapus"

4.2.2.11 Pengujian Pengolahan Data Info Pertolongan Pertama

Pengujian data Info Pertolongan Pertama ini terbagi kedalam 3 bagian yaitu
proses tambah, ubah dan hapus data Info Pertolongan Pertama.
Untuk melakukan pengubahan klik icon tambah maka akan tampil form tambah

data Info Pertolongan Pertama.



a. Tambah Data Info Pertolongan Pertama

Tabel 4.23 Pengujian Tambah Data Info Pertolongan Pertama

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Dapat mengisi Uraian .
i ) . ® _ 9 [G diterima
Uraian Uraian dapat terisi Sesuai dengan yang
i [ ]ditolak
diharapkan
Tombol smpan dapat
Data tersimpan pada berfungsi Sesua
tabel pertolongan dan | dengan yang o
) ) _ _ [ diterima
Klik Icon Simpan menampilkan pesan“ | diharapkan dan ditolek
Ito
Data berhasil menampilkan pesan [
ditambah" Data berhasi|
ditambah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Penambahan data
disimpan pada tabel pertolongan gagal dan .
) ) [ diterima
Uraian kosong pertolongan dan menampilkan pesan
[ ]ditolak

menampilkan pesan
“field ini wajib diisi“

bahwa “field ini wajib

diis”

b. Hapus DatalInfo Pertolongan Pertama

Untuk melakukan proses hapus. klik icon hapus data Info Pertolongan Pertama.

Tabel 4.24 Pengujian Hapus Data Info Pertolongan Pertama

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Pilih atau tandai Data pertolongan .
Data pertolongan _ ) [ diterima
check box data _ ) dapat ditandai dengan
dapat ditandai. [ ] ditolak

pertolongan

benar
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Data pertolongan

terhapus dan muncul

Bila pilih OK muncul
pesan “data berhasil
dihapus’

_ pesan “Andayakin o [§ diterima
Klik Tombol Hapus Bila pilih cancel maka
untuk menghapus data ) [ ] ditolak
kembali ke menu data
ini?” klik Ok atau - o
info pertolongan
Klik cancel ber 9
pertama
Kasus dan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Tidak menandai Menampilkan pesan .
L Penghapusan data [ diterima
check box data “pilih data yang akan ) ]
tidak dilakukan. [ ] ditolak

pertolongan yang ada.

dihapus*

c. Ubah Data Info Pertolongan Pertama

Untuk melakukan mengubah data Info Pertolongan Pertama klik icon ubah data

Info Pertolongan Pertama maka akan tampil form ubah data Info Pertolongan

Pertama.

Tabel 4.25 Pengujian Ubah Data Info Pertolongan Pertama

Kasus dan hasil uji (data normal)

Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Klik icon ubah pada | Menampilkan data Data yang diubah .
) ) ) [ diterima
data pertolongan berita padaformUbah | tampil Sesuai dengan ditolak
Ito
yang akan diubah data pertolongan textfield yang tersedia L]
Masukan data Data yang lama akan Data yang lama o
) ) | [ diterima
pertolongan yang terganti dengan data terlihat sudah terganti ditolek
Ito
akan diubah baru. dengan yang baru L]
Data tersimpan pada Tombol ubah dapat .
) ) ) [ diterima
Klik Tombol Ubah tabel pertolongan dan | berfungsi Sesuai ditolek
Ito
menampilkan pesan“ | dengan yang L]
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Databerhasil diubah“ | diharapkan dan
menampilkan pesan
“Data berhasil
diubah”
Kasusdan hasil uji (data salah)
Data masukan Y ang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Data tidak dapat Pengubahan data
disimpan pada tabel enyakit_obat gagal .
Tidak memilih p- pad penyardi _ o [Q diterima
penyakit_obat dan dan menampilkan
pertolongan _ . [ ] ditolak
menampilkan pesan pesan bahwa “fields
“fieldsini wajib diig” | ini wajib diisi”

4.2.3Kesimpulan Hasll Uji Alpha

Berdasarkan hasil pengujian Alpha yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa aplikasi sudah berjalan cukup maksimal, tetapi tidak menutup
kemungkinan dapat terjadi kesalahan suatu saat, pada saat aplikasi digunakan,
sehingga membutuhkan proses maintenance untuk lebih mengetahui kekurangan dari

aplikasi.

4.2.4 K asus dan Hasil Pengujian Betha

Untuk mengetahui kualitas perangkat lunak yang telah dibangun apakah
sesuai dengan yang dihargpkan atau belum, maka dilakukan pengujian betha.
Pengujian ini dilakukan secara objektif dengan melibatkan calon pengguna software
yang merupakan masyarakat umum khususnya penderita penyakit asma dan pakar

penyakit asma. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode pengukuran
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skala likert dengan skala 1 sampai 7, dimana calon user (responden) diberikan

kuesioner dengan ketentuan skala jawaban untuk setiap pertanyaan sebagai berikut :

1. Perangkat Lunak yang dibangun mudah digunakan ?

€.

f.

g.

Sangat Setuju
Setuju

Cukup Setuju
Biasa-biasa sgja
Kurang Setuju
Tidak Setuju

Tidak Sangat Setuju

2. Perangkat Lunak yang dibangun mudah dipelgari ?

a

b.

Sangat Mudah Dipelgjari
Mudah Dipelgjari

Cukup Mudah Dipelgjari
Biasa-biasa Sga

Kurang Mudah Dipelgari
Tidak Mudah Dipelajari

Sangat Tidak Mudah Dipelgjari



3. Tampilan Perangkat Lunak yang dibangun Menarik ?

a

b.

€.

f.

g.

4. Apakah aplikasi ini dapat membantu dalam mendiagnosa penyakit asma ?

a

b.

g.

5. Apakah pada aplikasi ini gejala dan penyakit sesuai dengan kenyataan?

a

b.

Sangat Menarik
Menarik

Cukup Menarik

Biasa-biasa Sga
Kurang Menarik
Tidak Menarik

Sangat Tidak Menarik

Sangat Setuju
Setuju

Cukup Setuju
Biasa-biasa Sga
Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

Setuju
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g.

Cukup Setuju
Biasa-biasa Sga
Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

6. Apakah solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan?

a Sangat Setuju

b.

Berdasarkan data hasil kuesioner, dapat dicari prosentase masing-masing

Setuju

Cukup Setuju
Biasa-biasa Sga
Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

jawaban dengan menggunakan rumus: Y = P/Q *100%

Keterangan:

P = Banyaknya jawaban responden tiap soal

Q = Jumlah responden

Y = Nilai Prosentase
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1. Perangkat Lunak yang dibangun mudah digunakan ?

No K eterangan Responden Prosentase (%)
a. | Sangat Setuju 1 10%

b. | Setuju 7 70%

c. | Cukup Setuju 2 20%

d. | Biasa-biasasgja - -

e. | Kurang Setuju - -

f. | Tidak Setuju - -

g. | Tidak Sangat Setuju - -

2. Perangkat Lunak yang dibangun mudah dipelgari ?

No K eterangan Responden Prosentase (%)
a. | Sangat Mudah Dipelgjari 1 10%

b. | Mudah Dipelgjari 5 50%

c. | Cukup Mudah Dipelgjari 4 40%

d. | Biasa-biasaSgja - -

e. | Kurang Mudah Dipelgari - -

f. | Tidak Mudah Dipelgari - -

g. | Sangat Tidak Mudah Dipelgari - -

3. Tampilan Perangkat Lunak yang dibangun Menarik ?

No K eterangan Responden Prosentase (%)
a | Sangat Menarik - -

b. | Menarik 3 30%
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c. | Cukup Menarik 7 70%

d. | Biasa-biasa Sgja - -

e. | Kurang Menarik - -

f. | Tidak Menarik - -

g. | Sangat Tidak Menarik - -

4. Apakah aplikasi ini dapat membantu dalam mendiagnosa penyakit asma?

No K eterangan Responden Prosentase (%)
a. | Sangat Setuju 1 10%

b. | Setuju 7 70%

c. | Cukup Setuju 2 20%

d. | Biasa-biasasgja - -

e. | Kurang Setuju - -

f. | Tidak Setuju - -

g. | Tidak Sangat Setuju - -

5. Apakah pada aplikasi ini ggjala dan penyakit sesuai dengan kenyataan?

No K eterangan Responden Prosentase (%)
a. | Sangat Setuju 5 50%

b. | Setuju 4 40%

c. | Cukup Setuju 1 10%

d. | Biasa-biasasgja - -

e. | Kurang Setuju - -

f. | Tidak Setuju - -

g. | Tidak Sangat Setuju - -
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6. Apakah solusi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan?

No K eterangan Responden Prosentase (%)
a. | Sangat Setuju 1 10%

b. | Setuju 6 60%

c. | Cukup Setuju 3 30%

d. | Biasa-biasasgja - -

e. | Kurang Setuju - -

f. | Tidak Setuju - -

g. | Tidak Sangat Setuju - -

4.2.5Kesimpulan Hasll Pengujian Betha

Berdasarkan hasil prosentase diatas yang didapat dari pengujian betha, maka
dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Diagnosa Penyakit Asma Serta Cara
Penanganannya Berbasis Web dan Wap yang dibangun sudah Sesua dengan
tujuannya vyaitu dapat mendefinisiskan jenis penyakit yang diderita dan

menampilakan olahan data yang sesuai.



